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ABSTRAK 

Minyak atsiri kayu manis dengan kandungan bahan aktif cinnamaldehyde telah terbukti berkhasiat sebagai antibakteri 

dan repelan. Penelitian terkait pengembangan bentuk sediaan diperlukan agar dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh konsentrasi minyak atsiri kayu manis dalam lotion terhadap sifat fisik 

dan tingkat kesukaan konsumen. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmasi UAD tahun 2014 dengan 

rancangan eksperimental yang diawali dengan destilasi minyak atsiri kayu manis. Selanjutnya minyak atsiri 

diformulasikan dalam bentuk lotion dengan konsentrasi 1% (F1), 3% (F II), 5% (F III), 7% (F IV). Sediaan lotion diuji 

sifat fisik (homogenitas, viskositas, daya sebar, daya lekat, pH) dan uji hedonik untuk mengetahui tingkat kesukaan 

konsumen berdasarkan warna dan aroma lotion. Data tersebut diperoleh dengan memberikan kuisioner kepada 30 orang 

peserta. Hasil uji menunjukkan bahwa lotion homogen pada semua konsentrasi. Peningkatan konsentrasi minyak atsiri 

kayu manis menyebabkan penurunan viskositas (p<0,05) dan  daya lekat (P<0,05), peningkatan daya sebar (P<0,05), 

tidak mempengaruhi nilai pH (p>0,05) serta peningkatan skor hedonik sampai pada konsentrasi 5%. Berdasarkan hasil 

uji maka dapat disimpulkan bahwa konsentrasi minyak atsiri kayu manis sebesar 5% memenuhi persyaratan daya sebar, 

daya lekat, pH dan paling disukai oleh konsumen. 

 

Kata kunci: kayu manis (Cinnamomum bermannii Ness ex Bl.), sediaan lotion, uji hedonik. 

 

 

ABSTRACT 

Essential oil of Cinnamomum burmannii contains cinnamaldehyde as active substance as antibacterial and repellant. 

The study about development of dosage forms was needed in order be useful to people. The purpose of this study was to 

determine the concentration’s effect of cinnamon to the physical characteristic and results hedonic test of lotion. This 

study was done in Laboratory of Pharmacy UAD in 2014 that was begun with distillation of essential oil. Then, it was 

formulated as lotion with concentration 1% (F1), 3% (F II), 5% (F III), 7% (F IV), respectively. The lotion was 

evaluated its physical characteristic (homogeneity, viscosity, spreadability, adhesivity, pH) and hedonic test to know the 

level of acceptability based on colour and flavor of lotion. Data was collected  by  quistionnaire. Results of study 

showed that all of the lotion was homogenous. The increasing concentrations of cinnamon caused decreasing of 

viscosity (p <0.05) and adhesivity (P <0.05), an increasing of spreadability (P <0.05), did not affect the pH value (p> 

0.05), and increasing hedonic level until 5% concentration. It can be concluded that concentration of essential oil of 

cinnamon at 5% fullfilled the requirement of spreadability, adhesivity, pH  and the most prefered by consumers. 

 

Keywords: Cinnamon (Cinnamomum burmanii Ness ex Bl.), lotion, hedonic test. 
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PENDAHULUAN 

Minyak atsiri kayu  manis dapat diperoleh 

dari bagian kulit batang pohon kayu manis 

dengan cara destilasi. Minyak tersebut 

mengandung oleoresin yang dapat digunakan 

untuk parfum, obat-obatan, bahan aroma 

makanan dan sabun.1 Dalam perkembangan 

sekarang minyak atsiri dapat digunakan 

sebagai antioksidan, analgetik, antibakteri, 

antidiabetes, antijamur, antioksidan, 

antireumatik, antitrombosit, antiasam lambung 

dan antitumor.1,2,3,4 Aktivitas antimikroba dan 

antitumornya dikarenakan kandungan 

cinnamal-dehyde.5 Hasil penelitian lainnya 

juga menunjukkan bahwa minyak atsiri kayu 

manis mampu menghambat Bacillus cereus, 

Listeria monoaytogenes, Staphylococus 

aureus, Esecheria coli dan Salmonella anatum. 

Minyak atsiri kayu manis juga dapat digunakan 

sebagai repelan terhadap nyamuk Aedes 

aegypti pada konsentrasi 15%.6 

Berdasarkan potensi tersebut dilakukan 

pengembangan bentuk sediaan agar dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Bentuk sediaan 

yang sesuai untuk antibakteri dan repelan 

adalah sediaan yang dapat dioleskan pada 

permukaan kulit. Seperti diketahui bahwa 

bakteri dan gigitan nyamuk dapat 

menyebabkan penyakit terhadap permukaan 

kulit dan penyakit demam berdarah. Beberapa 

penelitian telah membuktikan khasiat minyak 

atsiri sebagai repelan untuk menghindari 

gigitan nyamuk.7,8,9,10,11 

Salah satu bentuk sediaan tersebut adalah 

lotion. Lotion merupakan emulsi cair yang 

terdiri dari fase minyak dan fase air yang 

distabilkan oleh emulgator, mengandung satu 

atau lebih bahan aktif didalamnya. Konsistensi 

yang berbentuk cair memungkinkan pemakaian 

yang cepat dan merata pada permukaan kulit, 

sehingga mudah menyebar dan dapat segera 

kering setelah pengolesan serta meninggalkan 

lapisan tipis pada permukaan kulit.12 

Penggunaan sedian topikal khususnya lotion 

sebagai repelan telah dilakukan oleh penelitian 

lainnya dalam memformulasi zat aktif 

termasuk minyak atsiri dari 

tumbuhan.13,14,15,16,17 

Evaluasi terhadap sifat fisik sediaan lotion 

diperlukan untuk memastikan bentuk sediaan 

tersebut memiliki sifat fisik yang baik. 

Evaluasi meliputi daya sebar yang 

menggambarkan kemampuan penyebaran, 

daya lekat yang menggambarkan kemampuan 

melekat dan pH agar tidak mengiritasi kulit. 

Selain itu juga dilakukan uji hedonic untuk 

mengukur tingkat kesukaan terhadap produk 

dengan menggunakan lembar penilaian. 

Penilaian menggunakan alat indera ini meliputi 

spesifikasi mutu warna, aroma, rasa dan 

konsistensi/tekstur serta beberapa faktor lain 

yang diperlukan untuk menilai produk 

tersebut.18 

Tujuan penelitian ini adalah  mengetahui 

konsentrasi minyak atsiri kayu manis dalam 

lotion yang memenuhi persyaratan sifat fisik 

lotion yang baik dan disukai oleh konsumen. 

 

METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Fakultas Farmasi Universitas 

Ahmad Dahlan pada tahun 2014. 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dan seluruh prosedur sudah 

mendapatkan persetujuan dari Komite Etik 

Universitas Ahmad Dahlan dengan no 

PPS/610/D.66/X/2014 

Destilasi Minyak Atsiri Kayu Manis 

Kulit kayu manis sebanyak 5 kg 

(Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) yang 

diperoleh dari Yogyakarta didestilasi dengan 

metode uap dan air. Metode ini akan 

mengurangi kerusakan senyawa aromatik yang 

ada dalam minyak atsiri.19 Sebelum didestilasi 

batang kulit kayu manis dirajang kasar untuk 

memudahkan pengambilan minyak atsirinya.20 

Selanjutnya dilakukan penurunan dengan 

penambahan Na2SO4 untuk menarik air pada 

suhu 50 oC sambil diaduk selama 1 jam, 
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kemudian didiamkan selama 15 menit. Minyak 

atsiri yang diperoleh kemudian dimasukkan ke 

dalam botol gelap dan disimpan pada tempat 

yang terlindung dari cahaya.21,22,23 

Pembuatan Sediaan Lotion 

Sediaan lotion dibuat dengan metode 

peleburan. Bahan selain minyak atsiri 

merupakan bahan yang bersifat larut air (fase 

air) dan larut minyak (fase minyak). Masing-

masing fase dileburkan pada suhu 600 C dan 

setelah itu keduanya dicampur hingga 

homogen.24 Minyak atsiri kayu manis 

ditambahkan pada suhu 25oC.25 Konsentrasi 

minyak atsiri yang ditambahkan adalah 1%, 

3%, 5% dan 7%. Formula lotion minyak atsiri 

kayu manis mengacu pada penelitian 

sebelumnya12 yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Sediaan lotion menggunakan bahan dasar 

gliserin dan propilenglikol sebagai pelembab, 

trietanolamin dan natrium lauril sulfat sebagai 

surfaktan, setil alkohol sebagai fase minyak, 

BHA sebagai antioksidan, serta asam benzoat 

dan propil paraben sebagai bahan pengawet.26 

Uji Sifat Fisik Sediaan Lotion Minyak Atsiri 

Kayu Manis 

Adapun uji sifat fisik sediaan lotion yang 

dilakukan antara lain : 

1. Uji Homogenitas 

Sediaan lotion diambil sebanyak 1 

gram pada bagian atas, tengah, dan bawah 

kemudian dioleskan pada sekeping kaca 

transparan. Apabila tidak ada gumpalan-

gumpalan ataupun pemisahan fase pada 

sediaan lotion maka dapat dikatakan 

bahwa lotion yang diperoleh homogen.27 

Pada penelitian ini dilakukan replikasi 

sebanyak 3 kali. 

 

Tabel 1. Formula Sediaan Lotion Minyak Atsiri Kayu Manis 

 

Nama Bahan 
Bobot (g) 

F I F II F III F IV 

Setil Alkohol 2,4 2,4 2,4 2,4 

Asam Asetat 8 8 8 8 

Trietanolamin 8 8 8 8 

Natrium Lauril Sulfat 8 8 8 8 

Propilenglikol 21,6 21,6 21,6 21,6 

Gliserin 10 10 10 10 

Asam Benzoat 0,2 0,2 0,2 0,2 

Propil Paraben 0,03 0,03 0,03 0,03 

BHA 0,03 0,03 0,03 0,03 

Minyak Atsiri 1 3 5 7 

Aquades 40,74 38.74 36,74 34,74 

TOTAL 100 100 100 100 

     
2. Uji Viskositas 

Viskositas ditentukan dengan 

menggunakan Viskometer Brookfield 

pada kecepatan 100 rpm.28 Pada penelitian 

ini dilakukan replikasi sebanyak 3 kali. 

3. Uji Daya Sebar 

Sediaan lotion sebanyak 0,5 gram 

diletakkan diatas kaca bulat berskala, 

kemudian ditutup dengan menggunakan 

kaca bulat yang tidak berskala yang telah 

diketahui bobotnya selama 1 menit. 

Dicatat diameter penyebarannya, sampai 

pada penambahan beban 100 gram.25 Pada 

penelitian ini dilakukan replikasi 

sebanyak 3 kali. 
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4. Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat dilakukan dengan cara 

sebanyak 0,25 gram sediaan lotion diratakan 

pada objek glass dengan ukuran kurang lebih 

3 x 2 cm, kemudian ditutup dengan objek 

glass lain. Setelah itu ditekan dengan beban 

seberat 1 kg selama 5 menit. Objek glass 

dipasang pada alat uji dilepas dengan beban 

seberat 80 gram dan waktu yang diperlukan 

untuk memisahkan kedua objek glass 

tersebut dicatat.25 Pada penelitian ini 

dilakukan replikasi sebanyak 3 kali. 

5. Uji pH 

Pengukuran pH dilakukan dengan 

menggunakan pH meter.29 Pada penelitian ini 

dilakukan replikasi sebanyak 3 kali. 

6. Uji Hedonik Sediaan Lotion Minyak Atsiri 

Kayu Manis 

Uji hedonik dilakukan dengan 

menggunakan 30 orang panelis. Kriteria 

panelis mengacu pada ketentuan SNI (2006) 

yaitu mau berpartisipasi, konsisten dalam 

mengambil keputusan, berbadan sehat bebas 

penyakit THT, tidak buta warna serta 

gangguan psikologis, menunggu minimal 20 

menit setelah merokok, makan permen karet, 

makanan dan minuman ringan, tidak 

melakukan uji saat sakit influenza dan sakit 

mata, tidak makan makanan pedas saat siang 

hari, tidak menggunakan kosmetik (parfum 

dan lipstik) serta mencuci tangan dengan 

sabun yang tidak berbau saat dilakukan uji 

bau.18 Panelis diminta membandingkan 

keempat formula lotion dari segi warna dan 

aroma. Kategori penilaian terdiri atas 9 

tingkatan, yaitu amat sangat tidak suka (1), 

sangat tidak suka (2), tidak suka (3), agak 

tidak suka (4), netral (5), agak suka (6), suka 

(7), sangat suka (8) dan amat sangat suka (9). 

Pelaporan hasil uji hedonik dalam bentuk 1 

angka di belakang koma dan dikonversi ke 

tingkat kesukaan. Jika angka di belakang 

koma kurang dari lima maka angka didepan 

koma tetap, tetapi apabila angka dibelakang 

koma lebih dari lima maka angka didepan 

koma naik satu angka. Jika angka dibelakang 

koma lima maka nilai tetap (contoh: 6,4 

dibulatkan menjadi 6,0; 6,6 dibulatkan 

menjadi 7,0; dan 6,5 tetap 6,5).18,30 

 

HASIL  

Hasil destilasi minyak atsiri menunjukkan 

bahwa rendemen yang diperoleh adalah sebesar 

0,86%. Minyak atsiri tersebut kemudian 

diformulasikan dalam bentuk lotion yang hasil uji 

sifat fisik dan hedoniknya disajikan pada tabel 2, 

3, 4, 5 dan 6.  Data yang disajikan merupakan 

rata-rata dari data sejumlah sampel yang telah 

dilakukan. 

 

Tabel 2.  Hasil Uji Viskositas Sediaan Lotion Minyak 

Atsiri Kayu Manis 

 

Formula X ± SD (centiPoise) (n=3) 

Formula I (1%) 10565,67 ± 1324,98 

Formula II (3%) 8342,00 ± 333,49 

Formula III (5%) 7298,00 ± 133,81 

Formula IV (7%) 5291,00 ± 176,77 

n=jumlah sampel 

 

Tabel 3.  Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Lotion 

Minyak Atsiri Kayu Manis 

 

Formula X ± SD (cm2) (n=3) 

Formula I (1%) 28,33 ± 2,89 

Formula II (3%) 36,00 ± 0,00 

Formula III (5%) 38,00 ± 3,46 

Formula IV (7%) 42,00 ± 0,00 

n=jumlah sampel 

    

Tabel 4.  Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Lotion 

Minyak Atsiri Kayu Manis 

 

Formula X ± SD (detik) (n=3) 

Formula I (1%) 11,05 ± 2,02 

Formula II (3%) 10,98 ± 3,75 

Formula III (5%) 7,23 ± 2,39 

Formula IV (7%) 4,12 ± 0,04 

n=jumlah sampel  
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Tabel 5. Hasil Uji pH Sediaan Lotion Minyak Atsiri Kayu Manis 

 

Formula X ± SD (n=3) 

Formula I (1%) 6,75 ± 0,02 

Formula II (3%) 6,45 ± 0,26 

Formula III (5%) 6,58 ± 0,04 

Formula IV (7%) 6,58 ± 0,01 

                                                    n=jumlah sampel 

 

 

Tabel 6. Hasil Uji Hedonik Sediaan Lotion Minyak Atsiri Kayu Manis 

 

Formula 
Warna (X ± SD (n=30)) Aroma (X ± SD (n=30)) 

Skor Hedonik Keterangan Skor Hedonik Keterangan 

Formula I (1%) 6,0±1,33 Agak Suka 6,0±1,51 Agak Suka 

Formula II (3%) 7,0±1,20 Suka 6,0±1,83 Agak Suka 

Formula III (5%) 7,0±1,67 Suka 7,0±1,41 Suka 

Formula IV (7%) 6,5±1,28 Agak Suka 6,0±1,73 Agak Suka 

 n=jumlah sampel 

    

 

PEMBAHASAN  

Viskositas sangat penting diuji karena terkait 

erat dengan sifat fisik sediaan seperti stabilitas, 

daya sebar dan daya lekat. Viskositas 

menggambarkan kekentalan sediaan. Semakin 

encer atau lunak sediaan maka sediaan akan lebih 

mudah dioleskan dan disebarkan di permukaan 

kulit. 31,32,33 Nilai viskositas yang baik mengacu 

pada SNI pada sediaan tabir surya yaitu 2.000-

50.000 cP.34 Hasil uji viskositas sediaan lotion 

dapat dilihat pada tabel 2. 

Nilai viskositas yang dihasilkan berbanding 

terbalik dengan penambahan konsentrasi minyak 

atsiri. Hal ini disebabkan oleh berkurangnya 

kekentalan dari sediaan lotion yang dihasilkan 

dengan adanya penambahan konsentrasi minyak 

atsiri. Uji statistik dengan menggunakan Mann-

Whitney test menunjukkan hasil yang berbeda 

bermakna dari keempat formula, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penambahan konsentrasi 

minyak atsiri mempengaruhi viskositas dari 

sediaan lotion yang dihasilkan. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian Katadi dkk (2015) yang 

menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi 

minyak atsiri ternyata menurunkan viskositas dari 

lotion minyak atsiri Lautana camara sebagai anti 

nyamuk.32,33,35 

Setelah uji viskositas maka dilakukan uji 

daya sebar yang bertujuan untuk mengetahui 

kelunakan massa lotion sehingga dapat dilihat 

kemudahan pengolesan sediaan ke kulit. Sediaan 

yang baik adalah dapat menyebar dengan mudah 

di tempat aksi tanpa menggunakan tekanan.25 

Dengan daya sebar yang baik akan menjamin 

pemberian bahan obat yang baik.36 Hasil uji daya 

sebar sediaan lotion dapat dilihat pada tabel 3.  

Penambahan konsentrasi minyak atsiri 

berbanding lurus dengan luas daya sebar yang 

dihasilkan. Hal ini disebabkan menurunnya 

viskositas sediaan lotion yang dihasilkan seiring 

dengan bertambahnya konsentrasi minyak atsiri. 

Hasil uji daya sebar sudah melebihi ketentuan 

yang ada yaitu sekitar 5-7 cm.37 Hasil penelitian 

ini juga sesuai dengan penelitian tentang 

formulasi minyak atsiri bunga cengkeh dalam 

sediaan emulgel, salep basis larut air dan krim tipe 

m/a yang menunjukkan bahwa dengan 

peningkatan konsentrasi minyak atsiri 

menyebabkan daya sebar meningkat.38,39,40 

Pengujian secara statistik dengan menggunakan 

Mann-Whitney test menunjukkan bahwa 

penambahan konsentrasi minyak atsiri tersebut 

mempengaruhi viskositas lotion secara bermakna 

(p < 0,05) antara formula I dengan ketiga formula 

lainnya. 
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Selanjutnya dilakukan uji daya lekat yang 

bertujuan untuk mengetahui waktu yang 

dibutuhkan oleh lotion untuk melekat di kulit, 

sehingga sediaan yang mempunyai daya lekat 

yang lebih lama adalah yang terbaik.27 Semua 

konsentrasi minyak atsiri memberikan daya lekat 

yang baik yaitu lebih dari 4 detik.37 Hasil uji daya 

lekat sediaan lotion dapat dilihat pada tabel 4. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

penambahan konsentrasi minyak atsiri 

mempengaruhi daya lekat dari sediaan lotion. 

Penambahan konsentrasi minyak atsiri pada 

sediaan lotion menyebabkan daya lekat sediaan 

lotion semakin menurun. Hal ini disebabkan oleh 

berkurangnya kekentalan sediaan lotion yang 

dihasilkan seiring dengan bertambahnya 

konsentrasi minyak atsiri. Karakteristik dari 

sediaan lotion yang lebih berminyak juga dapat 

dikaitkan dengan hal tersebut. Hasil penelitian ini 

juga sesuai dengan penelitian tentang formulasi 

minyak atsiri bunga cengkeh dalam krim tipe m/a 

yang menunjukkan bahwa dengan peningkatan 

konsentrasi minyak atsiri menyebabkan daya lekat 

menurun.31,32 Uji statistik dengan menggunakan 

post hoc test menunjukkan hasil yang berbeda 

bermakna pada nilai daya lekat hanya dari 

formula 4. 

Derajat keasaman suatu produk ditunjukkan 

dengan nilai pH produk tersebut. pH sediaan 

kosmetik haruslah sesuai dengan pH penerimaan 

kulit. Jika pH sediaan kosmetik jauh berbeda 

dengan pH kulit, maka produk tersebut cenderung 

mengiritasi kulit, begitu juga jika sediaan 

kosmetik memiliki sifat alkali akan menyebabkan 

kulit menjadi kering.41 Hasil pengukuran terhadap 

nilai pH yaitu berkisar antara 6,45-6,75. Nilai 

tersebut masuk dalam persyaratan pH yang baik 

berada pada rentang 4,50-6,50.41 Hasil uji pH 

sediaan lotion dapat dilihat pada tabel 5. Uji 

statistik dengan menggunakan Mann-Whitney test 

menunjukkan hasil yang berbeda bermakna pada 

nilai pH hanya dari formula I. Hasil pengujian 

tersebut menunjukkan bahwa penambahan 

konsentrasi minyak atsiri kayu manis tidak 

mempengaruhi nilai pH dari sediaan lotion. Hasil 

penelitian ini juga sesuai dengan penelitian 

sebelumnya tentang formulasi minyak atsiri bunga 

cengkeh dalam sediaan emulgel, salep basis larut 

air dan krim tipe m/a yang menunjukkan bahwa 

peningkatan konsentrasi minyak atsiri tidak 

mempengaruhi pH sediaan.38,39,40 

Tingkat penerimaan dari sediaan lotion 

oleh konsumen dapat diketahui dari Uji Hedonik 

seperti yang disajkan pada tabel 4. Hasil dari 

pengujian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa skor tertinggi uji hedonik dimiliki oleh 

formula III baik dari segi warna (7,0) maupun 

aroma (7,0). Hasil uji statistik dengan 

menggunakan Mann-Whitney test menunjukkan 

adanya perbedaan yang bermakna antara formula 

III dengan formula lainnya. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa konsentrasi minyak atsiri 

mempengaruhi tingkat kesukaan dari panelis. 

Semakin tinggi konsentrasi sampai konsentrasi 

5% menyebabkan warna dan aroma lotion 

semakin disukai responden.  Namun demikian 

pada konsentrasi yang lebih tinggi yaitu 7% warna 

dan aroma minyak atsiri kayu manis semakin kuat 

sehingga kurang disukai responden. 

 

KESIMPULAN 

Konsentrasi minyak atsiri kayu manis sebesar 

5% memenuhi persyaratan daya sebar, daya lekat, 

pH dan paling disukai oleh konsumen. 

 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengevaluasi daya repelan lotion minyak atsiri 

kayu manis. 
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